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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio 

profitabilitas, rasio leverage, rasio likuiditas dan ukuran komite audit 

terhadap prediksi financial distress. Financial distress pada penelitian 

ini diukur menggunakan metode Zmijewski X-Score dengan variabel 

Return on Assets, Debt to Assets Ratio, Current Ratio, dan Ukuran 

Komite Audit. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan yang diterbitkan 

oleh perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018 – 2020. Teknik yang digunakan dalam 

pengambilan sample adalah purposive sampling. Sample yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 45 perusahaan sektor 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

pelaporan 2018-2020, sehingga diperoleh 135 data perusahaan. 

Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Rasio Profitabilitas 

berpengaruh secara negatif terhadap prediksi financial distress (2) 

Rasio Leverage berpengaruh positif terhadap prediksi financial 

distress (3) Rasio Likuiditas berpengaruh positif terhadap prediksi 

financial distress (4) Ukuran Komite Audit tidak berpengaruh 

terhadap prediksi financial distress, dan (5) Rasio Profitabilitas, Rasio 

Leverage, Rasio Likuiditas, dan Ukuran Komite Audit secara simultan 

berpengaruh terhadap prediksi Financial Distress.  
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ABSTRACT  

  

This study aimed to determine the effect of financial distress 

performance, profitability ratio,leverage ratio, likuidity ratio, and 

also the size of audit commite. The financial distress was measured 

through Zmijewski X-score method with return on assets variable, 

debt to assets ratio variable, current ratio variable, and the size of 

audit commite. This research was a quantitative study using the 

secondary data financial report of the companies listed on Indonesian 

Stock Exchange (IDX). The sampling technique in this study was 

purposive sampling. The samples used in this study were 45 

companies, which were listed on the Indonesian Stock Exchange 

(IDX) in the period 2018-2020, in order to obtain the data 07 135 

companies. The data were analyzed through multiple linear 

regression analysis.  

The result of this study showed (1) profitability had a negative 

effect on the prediction of financial distress (2) leverage had a positive 

effect on the prediction of financial distress (3) lukuidity had a 

positive effect on the prediction of financial distress (4) the size of 

audit commite had no effect on the prediction of financial distress, 

and the last (5) profitability ratio, leverage ratio, likuidity ratio, and 

the size of audit commite simultaneously affected the prediction of 

financial distress.  
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BAB I  

     PENDAHULUAN   

A. LATAR BELAKANG 

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia akhir-akhir ini berpengaruh 

sangat besar terhadap segala sektor kehidupan. Mobilitas yang terhambat karena 

pemberlakuan pembatasan jarak mengakibatkan penurunan di segala sektor, 

terutama sektor perekonomian. Banyak perusahaan yang mengalami 

pemerosotan bahkan terpaksa gulung tikar karena adanya penurunan kinerja 

keuangan. Hal tersebut akan memperparah kondisi perekonomian negara karena 

menyebabkan berkurangnya sumber devisa negara. Berikut contoh perusahaan 

manufaktur terdampak pandemi, dilihat dari jumlah penghasilan yang terbit 

pada tahun 2020 di BEI. ADMG ( Polychem ) pada catatan penjualan terjadi 

penurunan dimana di tahun 2019 mencatat penjualan sebesar 233.390.689 USD 

sedangkan di tahun 2020 hanya 152.712.749 USD. INDR ( Indo Rama 

Synthetic ) juga mengalami pemerosotan di tahun 2019 menjual 767.749.494 

US$ dan di tahun 2020 menjual hanya 589.041.983 US$. Perusahaan SSTM ( 

Sunson ) di tahun 2019 memiliki penjualan Rp. 354.113.973.461 dan menurun 

menjadi Rp. 220.499.855.235 pada 2020. Perusahaan ARGO ( Argo Pantes ) di 

tahun 2019 mencatat penjualan 19.041.518 US$ dan menurun tajam menjadi 

4.014.132 US$. Dan perusahaan BIMA menurun secara tajam di tahun 2019 

menjual Rp. 126.478.581.670 sedangkan di 2020 hanya memiliki penjualan Rp.  

57.050.904.827. Menurut pemaparan diatas menjadi bukti bahwa pada tahun 

2020 dimana saat pandemi mulai menyebar banyak perusahaan mengalami 

pemerosotan yang berdampak pada penghasilan atau penjualan. Jika penurunan 

terus terjadi, maka nilai perusahaan akan semakin anjlok di mata investor. Hal 
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tersebut juga berpengaruh terhadap penjualan saham di bursa efek. ( sumber : 

www.idx.co.id )  

Di bursa efek sendiri fenomena yang sedang terjadi terhadap beberapa 

perusahaan adalah delisting company. Delisting merupakan perusahaan yang 

sahamnya mengalami pemerosotan sehingga tidak lagi dapat memenuhi 

persyaratan untuk memperjualbelikan sahamnya di pasar bursa dengan kata lain 

menjadi perusahaan tertutup (Permana, Ahmar, & Djaddang, 2017). Berikut 

merupakan beberapa list perusahaan yang mengalami delisting di tahun 2020 :  

Tabel 1.1  

Daftar perusahaan manufaktur yang mengalami delisting   

 dari Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020    

 PERUSAHAAN DELISTING TAHUN 2020   

No  

Nama  

Perusahaan  

(Kode Saham )  

Tanggal Pendirian, 

IPO, Delisting  
Sub Sektor  Sektor  

Alasan  

Delisting  

1.  

Borneo  

Lumbung  

Energi  & Metal  

Tbk  ( BORN )  

Pendirian  :  

15/06/2006  

IPO : 26/11/2010  

Delisting :20/01/2020  

Batu Bara  Pertambangan  

Masalah 

administrasi 

dan Kinerja  

2.  

Evergreen  

Investo Tbk (  

GREN )  

Pendirian  :  

18/09/2003  

IPO : 09/07/2003  

Delisting :23/11/2020  

Tekstile & 

Garmen  

Aneka  

Industri  

Masalah 

administrasi 

dan Kinerja  

3.  
Leo Investment 

TBK ( ITTG )  

Pendirian  :  

25/03/1999  

IPO : 26/11/2001  

Delisting :25/01/2020  

Perusahaan 

Investasi  

Perdagangan, 

Jasa, Investasi  

Masalah 

administrasi 

dan Kinerja  

4.  

Arpeni Ocean 

Pratama Line  

Tbk ( APOL )  

Pendirian  :  

10/04/1975  

IPO : 22/06/2005  

Delisting :06/04/2020  

Transportasi  

Infrastruktur,  

Utilitas,  

Transportasi  

Perusahaan  

Pailit  

5.  
Cakra Mineral 

Tbk ( CKRA )  

Pendirian  :  

19/09/1990  

IPO : 19/05/1999  

Delisting :28/08/2020  

Logam  &  

Mineral  
Pertambangan  

Masalah 

administrasi 

dan Kinerja  

   Sumber : Bursa Efek Indonesia ( Data Diolah )  
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Dari daftar tabel diatas dapat diketahui bahwa perusahaan yang 

mengalami delisting sebagian besar memiliki permasalahan administrasi dan 

kinerja. Kinerja perusahaan yang menurun akan berdampak pada penghasilan 

perusahaan. Jika hal tersebut tidak segera diperbaiki maka perusahaan akan 

beresiko mengalami likuidasi.   

Sebelum akhirnya perusahaan mengalami likuidasi, biasanya akan 

muncul fenomena yang menandakan bahwa kondisi perusahaan sedang tidak 

baik. Perusahaan akan mengalami penurunan kinerja keuangan hingga  

terjadinya financial distress. Kesulitan keuangan adalah kondisi ketika kinerja 

perusahaan mengalami penurunan sehingga keadaan financial nya menjadi 

terancam bahkan terindikasi kebangkrutan (Haq & Harto, 2019). Financial 

distress atau kesulitan keuangan merupakan salah satu tanda bahwa perusahaan 

mengalami penuruan kinerja. Penyebab dari penurunan kinerja tersebut berasal 

dari banyak faktor, yang sedang terjadi pada saat ini adalah pandemi Covid-19. 

Penurunan perekonomian masyarakat sehingga menyebabkan daya beli 

masyarakat menurun dan akhirnya berdampak pada emiten. Jenis financial 

distress atau kesulitan keuangan perlu untuk lebih dikembangkan. Karena akan  

lebih mudah untuk mendeteksi bahwa perusahaan sedang mengalami kesulitan 

secara keuangan sehingga manajemen dapat mengambil tindakan lebih dini 

untuk menyelamatkan perusahaan.  

Salah satu upaya untuk mendeteksi adanya indikasi financial distress  

pada suatu perusahaan, yaitu dengan cara mengamati laporan keuangan milik 

perusahaan. Financial report atau laporan keuangan berisikan informasi data 

keuangan yang menggambarkan kondisi perusahaan, dimana hal tersebut 

merupakan hasil dari kinerja perusahaan pada suatu periode. Laporan keuangan  

adalah hasil akhir dari serangkaian proses akuntansi yang berfungsi untuk 
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melihat kondisi keuangan suatu entitas serta untuk mengukur dan menilai 

kinerja perusahaan (Mutiah, 2019). Financial report memiliki komponen laba 

rugi, perubahan ekuitas, neraca, laporan arus kas perusahaan, serta CALK. 

Secara keseluruhan laporan keuangan memiliki fungsi untuk melihat besar 

pendapatan serta beban perusahaan, jumlah kekayaan dan kewajiban 

perusahaan, serta arus keluar masuk kas perusahaan. Laporan tersebut akan 

dianalisis oleh manajer perusahaan yang nantinya akan menjadi acuan untuk 

menentukan evaluasi maupun strategi kedepannya.  

Pada awalnya pembuatan laporan keuangan suatu perusahaan hanya 

difungsikan untuk mengetahui keluar masuk keuangan perusahaan, mencatat 

secara rinci aset dan kewajiban perusahaan, dan untuk mengkonfirmasi 

kebenaran hasil dari aktivitas keuangan perusahaan yang terjadi dalam suatu 

periode. Namun seiring berjalannya waktu, laporan keuangan  menjadi bagian 

penting dalam menentukan kemajuan perusahaan. Melalui analisis laporan 

keuangan maka perusahaan bisa mengetahui apa yang terjadi dengan 

perusahaan tersebut. Selain manajer, laporan keuangan perusahaan juga 

digunakan oleh berbagai pihak dari luar perusahaan. Seperti kreditur yang 

menggunakan laporan keuangan perusahaan sebagai bahan pertimbangan ketika 

akan mengajukan kredit, investor yang membutuhkan analisis laporan keuangan 

sebelum memberikan modal, dan masih banyak pihak yang lain.  

Analisis laporan keuangan adalah suatu proses dalam menganalisis lebih 

dalam dari data yang terdapat di laporan keuangan sehingga didapatkan 

informasi nyata tentang posisi keuangan perusahaan, hasil operasional dan 

tingkat perkembangan perusahaan (Riswan & Kesuma, 2014). Sedangkan 

menurut Harahap (2004) analisis laporan keuangan memiliki arti penguraian 
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komponen komponen laporan keuangan yang kemudian diubah menjadi 

informasi yang lebih kecil yang dapat menghubungkan data informasi  

kuantitatif dan data informasi kualitatif sehingga didapatkan informasi lanjutan 

berupa kondisi keuangan perusahaan. Berdasarkan dari pengertian diatas maka 

analisis laporan keuangan memiliki arti menelurusi lebih dalam data dalam 

laporan keuangan berupa angka yang nantinya akan menghasilkan informasi 

berupa kondisi perusahaan yang berguna sebagai acuan pengambilan 

keputusan.  

Menilai kinerja perusahaan dapat melalui analisis laporan keuangan 

Supaya lebih mudah, perusahaan perlu mengubah data-data dari laporan 

perusahaan menjadi perhitungan rasio sehingga menjadi suatu informasi yang 

lebih mudah digunakan. Sebagai pembuktian bahwa rasio memang dapat 

digunakan untuk mengindikasi financial distress, perlu dilaksanakan suatu 

penelitian dengan melaksanakan analisis menghitung rasio untuk melihat 

apakah terdapat indikasi financial distress pada perusahaan supaya dapat 

mencegah kebangkrutan. Teknik analisis rasio keuangan sebenarnya dapat 

digunakan untuk mengamati fenomena kegagalan perusahaan. Dengan 

menghubungkan rasio – rasio tersebut dengan peristiwa ekonomi maka 

manajemen dapat mencegah fenomena financial distress terjadi pada 

perusahaannya, namun, yang menjadi permasalahan adalah jumlah rasio yang 

sangat banyak dan bervariatif sehingga sulit untuk menentukan rasio mana 

sajakah yang paling valid untuk menentukan bahwa perusahaan dinyatakan 

dalam kondisi krisis (Suroso, 2006).   

Dengan melaksanakan pengamatan dan interpretasi rasio keuangan 

dapat membantu untuk mempermudah memahami laporan keuangan. Rasio 
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merupakan angka – angka yang dapat digunakan untuk menghubungkan 

berbagai macam unsur dan memberikan gambaran mengenai hubungan antar 

unsur tersebut. Dengan menggunakan rasio tersebut penganalisa dapat 

mengetahui secara lebih mudah tentang kondisi nyata suatu perusahaan. Rasio 

digunakan sebagai indikator untuk menggambarkan posisi keuangan 

perusahaan (Shahreza, 2016).  

Profitabilitas, Leverage, dan likuiditas adalah rasio yang sering 

digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Perusahaan yang mengalami 

pemerosotan kinerja sehingga tidak dapat memenuhi kewajibannya  

membutuhkan restrukturisasi. Untuk mencegah semua hal itu terjadi diperlukan 

adanya prediksi financial distress. Salah satu fungsi terpenting dalam 

melaksanakan analisis laporan keuangan adalah untuk mengamati  

keberlangsungan hidup perusahaan dan menjaga kondisi perusahaan. Sejauh ini 

rasio profitabilitas, Leverage, dan likuiditas telah berhasil digunakan sebagai 

alat ukur pencegah terjadinya financial distress (Foster, 1986).   

Menurut Hapsari (2012) rasio keuangan memiliki banyak sekali jenis, 

namun hanya terdapat beberapa yang bisa digunakan sebagai alat prediksi 

financial distress. Rasio likuiditas yang disini diwakilkan oleh rasio lancar, 

rasio profitabilitas dengan menggunakan ROA, dan rasio leverage diwakilkan 

oleh Debt To Assets. Berikut merupakan data rasio lancar, ROA, dan debt to 

assets pada manufactured companies tercatat di  BEI pada tahun 2015 – 2020 ;  
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Tabel 1.2 

Data Current Ratio, Return on Assets, Debt to Assets Ratio  

        Pada perusahaan sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia  

Pada tahun 2015-2020  

  

  

No  Kode  Tahun  Likuiditas  

(Current Ratio )  

Profitabilitas  

(Return On Assets)  

Leverage   

(Total Debt To  

Total assets)  

1.  MYOR  2015  237  11  54  

2016  225  11  52  

2017  239  11  51  

2018  265  10  51  

2019  344  11  48  

2020  369  11  43  

2.  SKBM  2015  112  5.28  0.55  

2016  111  2.25  0.63  

2017  164  1.59  0.37  

2018  138  0.90  0.41  

2019  133  0.05  0.43  

2020  133  0.05  0.43  

3.  ICBP  2015  233  15.5  0.38  

2016  241  17.5  0.36  

2017  243  17.3  0.36  

  2018  195  19.5  0.34  
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2019  254  20.3  0.31  

2020  226  12.9  0.51  

4.  CEKA  2015  153  0.07  0.57  

2016  219  0.18  0.38  

2017  222  0.08  0.35  

2018  511.30  7.93  16.45  

2019  479.97  15.47  18.79  

2020  466.27  11.61  19.53  

5.  CAMP  2015  342  7.4  0.5  

2016  397  5.1  0.46  

2017  1582  3.59  0.31  

2018  1084  6.17  18  

2019  1263  7.26  11.55  

2020  1326  4.05  11.52  

Sumber data : idx.co.id   

  

Pada tabel 1.2, telah dirangkum hasil rasio likuiditas, profitabilitas, dan 

leverage dari perusahaan yang tercatat di BEI periode 2015-2020.  

Likuiditas merupakan kapasitas perusahaan dalam menyelesaikan 

kewajiban lancarnya. Berikut merupakan perhitungan aset lancar dari lima 

perusahaaan sektor manufactured yang terdaftar di BEI pada periode 2015 – 

2020 ;  

 

 

 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



9  

  

  

       Gambar 1.1  

   Grafik Rasio Likuiditas Perusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar di Bursa  

Efek Indonesia Periode 2015-2020  

  

 

           Sumber : idx.co.id ( data diolah )  

Berdasarkan gambar grafik 1.1, perusahaan CAMP mengalami kenaikan 

dan penurunan rasio likuiditas secara fluktuatif. Kenaikan terbesar terjadi dari 

tahun 2016 menuju ke tahun 2017 sebesar hampir 500%. Jika kita lihat pada 

penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Damayanti dkk (2017) maka 

peningkatan nilai likuiditas tersebut berarti perusahaan memiliki kemungkinan 

terindikasi fnancial distress rendah. Karena semakin besar tingkat likuiditas 

yang dihasilkan, potensi terjadi financial distress  semakin kecil. Pernyataan 

tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Sulistyani & 

Ismanto (2017), yang menunjukkan tingginya angka rasio likuiditas yang berarti 

kondisi perusahaan baik atau tidak terjadi financial distress. Tinggi rasio 

likuiditas juga berarti perusahaan dapat menyelesaikan kewajiban lancarnya 

dengan baik.  
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Profitabilitas adalah kapasitas perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan semaksimal mungkin melalui seluruh aktivitas operasional 

perusahaan tersebut. Pada penelitian kali ini,  profitabilitas di proksikan oleh 

rasio ROA untuk mengukur kemampuan profitabilitas perusahaan. Berikut 

merupakan rasio profitabilitas dari lima perusahaan yang tercatat di BEI periode 

2015 – 2020 ;  

       Gambar 1.2  

   Grafik Rasio Profitabilitas Perusahaan Sektor Manufaktur yang Terdaftar di  

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2020  

 

           Sumber : idx.co.id ( data diolah )  

Pada periode 2015 – 2020 rasio profitabilitas yang dihasilkan oleh 

MYOR mengalami kenaikan dan penurunan yang fluktuatif dan cenderung 

stabil. Selama tahun 2015 hingga 2020 MYOR hanya mengalami satu kali 

penurunan senilai 1% pada 2018 dan kembali meningkat pada tahun berikutnya. 

Return on asstes yang memproksikan rasio profitabilitas menunjukkan bahwa 

tingginya tingkat ROA menandakan perusahaan memiliki prospek yang bagus 

dalam menghasilkan  keuntungan melalui aset-aset yang dimiliki. Pernyataan  
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tersebut searah dengan penelitian oleh Tjahjono & Novitasari (2016), yang 

menyatakan perusahaan yang mengalami penurunan rasio profitabilitas maka 

menunjukan kondisi financial distress. Hal tersebut memiliki arti semakin 

tinggi tingkat profitablitas suatu perusahaan kemungkinan mengalami kesulitan 

keuangan semakin kecil.  

Rasio leverage mengukur kemampuan perusahaaan melaksanakan   

seluruh kewajibannya. Leverage disini diproxikan melalui debt to asset ratio 

yang berungsi untuk menilai berapa nilai aset perusahaan yang didanai oleh 

utang. Jika debt to asset ratio menunjukkan nilai yang tinggi berarti kondisi 

financial perusahaan sedang tidak baik atau terindikasi financial distress, 

karena merupakan indikasi pembiayaan aset menggunakan utang yang tinggi. 

Kesimpulannya semakin kecil nilai debt to asset maka kondisi perusahaan 

semakin bagus. Berikut merupakan debt to asset ratio dari lima perusahaan 

sektor manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2015 – 2020 ;  

Gambar 1.3  

Grafik Rasio Leverage Perusahaan Sektor Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa  

Efek Indonesia Peridoe 2015-2020  

 

 

           Sumber : idx.co.id ( data diolah )  
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CAMP menampilkan hasil grafik yang cukup fluktuatif. Pada tahun 

2015 hingga 2016 mengalami pemerosotan rasio sebesar 0,04% hal tersebut 

masih berlanjut hingga tahun 2017 dimana debt to asset ratio nya kembali 

mengalami penurunan yang cukup baik sebesar 0,15%. Namun ditahun 2018 

debt to asset ratio tiba tiba mengalami peningkatan mencapai lebih dari 17%. 

Namun pada dua tahun terakhir 2019 dan 2020 debt to assets ratio kembali 

mengalami penurunan yang cukup stabil yaitu di angka 11,55% dan 11,52%. 

Menurut Rohmadini dkk (2018), tingkat rasio leverage yang terlalu tinggi dapat 

membebani perusahaan, karena nilai leverage yang tinggi menandakan semakin 

tinggi juga tingkat hutang perusahaan dimana hal tersebut akan sangat 

membebani financial perusahaan terutama pada saat jatuh tempo. Hal tersebut 

searah dengan hasil penelitian yang dilaksanakan oleh Mahaningrum & 

Merkusiwati (2020), bahwa rasio leverage memiliki pengaruh positif dalam 

memprediksi  financial distress.   

Peringatan dini financial distress pada perusahaan dapat mencegah 

perusahaan mengalami pailit. Setelah muncul indikator tersebut maka pihak 

manajemen akan melakukan antisipasi untuk menstabilkan kondisi perusahaan 

dan mencegah likuidasi. Selain analisis rasio keuangan, indikator lain yang 

digunakan untuk mendeteksi financial distress dengan menggunakan 

mekanisme good corporate governance. Salah satu komponen penting dalam 

menciptakan kesehatan financial perusahaan dengan menggunakan komite 

audit yang efektif. Menurut POJK  Nomor 29/POJK.05/2020 mengenai ukuran 

komite audit pada pasal 28C  ayat 1 dinyatakan bahwa, komite audit diharuskan 

memiliki minimal tiga anggota. Satu orang menjabat sebagai komisaris 

independen merangkap ketua komite , satu anggota independen berkeahlian 

audit, keuangan, pembiayaan atau ahli keuangan syariah bagi instansi syariah 
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komite audit yang berukuran lebih besar dinilai dapat meningkatkan kualitas 

kinerja karena dinggap memiliki pengawasan yang baik (Damayanti, Yuniarta,  

& Sinarwati, 2017). Pernyataan tersebut searah dengan penelitian oleh Yanuar 

(2018) dengan hasil variabel ukuran komite audit berpengaruh  positif terhadap 

prediksi financial distress.  

Berdasarkan permasalahan diatas dapat diketahui bahwa financial 

distress merupakan ancaman bagi setiap perusahaan. Terutama pada suasana 

pandemi Covid-19 yang tidak kunjung reda sehingga membuat kondisi 

perusahaan menjadi tidak stabil. Hal tersebut mendasari peneliti untuk 

melakukan penelitian mengenai “ Analisis Rasio Keuangan dan Efektivitas 

Komite Audit Terhadap Prediksi Financial Distress Pada Perusahaan  

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode Pelaporan 2018,  

2019, 2020 “. Variabel analisis laporan keuangan akan diproksikan oleh rasio 

likuiditas,  profitabilitas, serta  leverage. Sedangkan variabel Efektivitas Komite 

Audit diproksikan oleh ukuran komite audit. Tujuannya supaya perusahaan 

perusahaan yang mengalami dampak pandemi dapat melaksanakan pencegahan 

dini terhadap financial distress sehingga terhindar dari kemungkinan likuiditas. 

Peneliti ingin supaya kedepannya penelitian ini dapat bermanfaat terutama 

sebagai acuan bagi perusahaan untuk melihat kondisi perusahaannya apakah 

dalam kondisi baik atau bahkan mengalami financial distress. Dan jika didapat 

hasil yang kurang bagus, manajemen bisa melakukan upaya untuk memperbaiki 

kinerja perusahaan.   

B. RUMUSAN MASALAH   

Dari penjabaran permasalahan yang terdapat di latar belakang, maka 

rumusan masalah yang terdapat pada penelitian ini ialah ;  
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1. Apakah terdapat pengaruh oleh rasio profitabilitas dalam memprediksi 

kemungkinan financial distress pada perusahaan manufaktur tertera di 

BEI selama 2018 – 2020 ?  

2. Apakah terdapat pengaruh oleh rasio leverage dalam memprediksi 

kemungkinan financial distress pada perusahaan manufaktur tertera di 

BEI selama 2018 – 2020 ?  

3. Apakah terdapat pengaruh oleh rasio likuiditas dalam memprediksi 

kemungkinan financial distress pada perusahaan manufaktur tertera di 

BEI selama 2018 – 2020 ?  

4. Apakah terdapat pengaruh oleh ukuran komite audit dalam memprediksi 

kemungkinan financial distress pada perusahaan manufaktur tertera di  

BEI selama 2018 – 2020 ?  

 

C. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini, sebagai berikut ;  

5. Menganalisis dan memastikan bahwa terdapat pengaruh dari rasio 

profitabilitas dalam memprediksi terjadinya financial distress studi pada 

emiten industri manufaktur yang tertera di BEI selama periode 20182020.  

6. Menganalisis dan memastikan bahwa terdapat pengaruh dari rasio 

leverage dalam memprediksi terjadinya financial distress studi pada 

emiten industri manufaktur yang tertera di BEI selama periode 20182020.  

7. Menganalisis dan memastikan bahwa terdapat pengaruh dari rasio 

likuiditas dalam memprediksi terjadinya financial distress studi pada 

emiten industri manufaktur yang tertera di BEI selama periode 20182020.  
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8. Menganalisis dan memastikan bahwa terdapat pengaruh dari ukuran 

komite audit terhadap prediksi financial distress studi pada emiten 

industri manufaktur yang tertera di BEI selama periode 2018-2020.  

D. MANFAAT PENELITIAN  

Pelaksanaan penelitian ini memiliki manfaat sebagai berikut ;  

1. Bagi peneliti  

Sebagai syarat menempuh ujian kelulusan jenjang S1 Akuntansi dan 

dijadikan sebagai wawasan tambahan mengenai analsis rasio keuangan 

dan ukuram komite audit terhadap prediksi financial distress.   

2. Bagi perusahaan  

Peneliti berharap semoga penelitian ini bisa bermanfaat bagi perusahaan 

dalam memelihara dan mengontrol kesehatan keuangan perusahaan demi 

keberlangsungan hidup perusahaan. Penelitian ini bisa dijadikan patokan 

oleh perusahaan supaya bisa lebih memperhatikan faktor – faktor dan 

peka terhadap indikasi terjadinya financial distress pada perusahaan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Peneliti berharap hasil dari penelitian ini bisa menjadi acuan dalam 

peneliyian selanjutnya mengenai rasio keuangan dan ukuram komite 

audit terhadap prediksi financial distress. Sehingga bisa dijadikan sebagai 

bahan referensi dan literasi sebagai acuan dalam penelitian lebih lanjut.  

4. Bagi pihak lain  

Peneliti berharap, hasil penelitian dapat berguna bagi seluruh pihak dan 

membantu pelaksanaan penelitian sejenis selanjutnya.  
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